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Abstrak

Pengguna UI (User Interface) saat ini sangat penting untuk pengalaman pengguna. Aplikasi yang
menarik mata dan �tur yang dimuat harus memberikan pengalaman kepada pengguna. Meskipun
Gaya dan desain penting, UI aplikasi dapat memberikan pengalaman pengguna seperti prinsip-prinsip
antarmuka pengguna yang berbeda, Display, Input dan beberapa penggunaan perangkat. Penggunaan
aplikasi presensi dosen saat ini belum diterapkan di STMIK Jakarta STI&K. Sistem pencatatan
saat ini masih dilakukan secara manual tertulis per harinya kemudian diinput kedalam database
untuk selanjutnya dapat direkapitulasi laporan kehadiran dosennya. Pengembang aplikasi berusaha
mengembangkan aplikasi lintas platform untuk mengatasi permasalahan adanya beberapa platform
yang berbeda. Polymer adalah PWA terbaik yang dikembangkan oleh Google.Polymer memberikan
standar web yang berbeda yang membantu menjalankan aplikasi dibrowser dengan sangat cepat.
Pembuatan aplikasi informasi presensi dosen diperlukan sebagai proses otomatisasi terhadap akses ke
informasi, juga menciptakan akurasi, kecepatan dan kelengkapan sistem terintegrasi, jadi pengolahan
data yang terjadi akan menjadi efektif dan e�sien. Aplikasi presensi dosen menggunakan pustaka
Polymer ini memberikan hasil testing yang cukup baik menggunakan Ligthouse tool dari Google
Chrome.

Kata Kunci : Component Library, Polymer, User Interface, User Experience, Web Components.

Pendahuluan

Pemantauan kinerja Sumber Daya Manusia, yang
berlaku di suatu institusi salah satunya adalah ke-
hadiran atau presensi SDM yang telah ditetapkan
oleh masing-masing institusi, demikian pula terma-
suk institusi pendidikan. Kehadiran tatap muka
dalam proses pembelajaran, merupakan kewajiban
dosen pengampu dalam pendidikan tinggi. Hal
ini bertujuan untuk membuka wawasan dan ter-
jadi transfer ilmu juga pengalaman, sehingga da-
pat meningkatkan pemahaman mahasiswa. Peman-
tauan atau pencatatan kehadiran dosen, khusus-
nya di STMIK Jakarta STI&K, saat ini masih di-
lakukan secara konvensional, yaitu dengan men-
catat jam kehadiran dan saat mengakhiri tugas
tatap muka dosen yang telah dijadwalkan. Kon-
disi ini menjadi tidak efektif jika petugas terlam-
bat hadir atau berhalangan hadir, selain itu sangat
rentan terhadap kesalahan pencatatan serta ma-
nipulasi data. Saat ini teknologi mobile berkem-
bang pesat, strategi pengembangan mobile dibagi
menjadi dua kelompok utama yaitu pengemban-
gan native dan pengembangan berbasis web. Ap-
likasi mobile native dikembangkan hanya pada satu

platform misalnya, aplikasi Android dengan ba-
hasa pemrograman Java dan Android Software
Development Kit (SDK). Aplikasi native memi-
liki kinerja tinggi dan memiliki performa yang
baik dari sisi penguna (UX). Dikarenakan hasil
kode program dari platform tersebut tidak da-
pat ditulis kembali pada platform lain, perlu un-
tuk mengembangkan dan membuat kembali kode
program sehingga proses pengembangan aplikasi
akan efektif dan biaya pemeliharaan yang diper-
lukan lebih rendah. Sebaliknya, pengembangan
berbasis web dengan menggunakan teknologi web,
seperti HTML 5, CSS, dan JavaScript apabila da-
pat digunakan pada platform apapun sehingga da-
pat mengatasi permasalahan dalam pengembangan
aplikasi.[1] Berdasarkan permasalahan tersebut, tu-
juan penelitian ini adalah membuat aplikasi pre-
sensi dosen menggunakan teknologi PWA (Progres-
sive Web Apps) dengan model pustaka Polymer Js.

Human Computer Interaction

Semakin berkembangnya teknologi komputer dan
pemanfaatannya dimasyarakat, model interaksi
konvensional (mouse dan keyboard) akan men-
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jadi hambatan pemanfaatan arus informasi antara
manusia dan komputer. Human Computer In-
teraction / IMK merupakan bagian disiplin dari
ilmu komputer. Ilmu komputer adalah ilmu
meliputi teori, metode serta latihan pemrosesan.
Inti pembahasan pada IMK adalah pada langkah-
langkah pembentukan model dan transformasi men-
jadi pemrograman komputer, dan menggunakan ba-
hasa pemrograman untuk menulis program, men-
jalankannya pada mesin komputer, sifat-sifat ter-
struktur dari program, arsitektur dari perancangan
program dan masih banyak lainnya.[2]

Progressive Web App (PWA)

Pengembang aplikasi berusaha mengembangkan ap-
likasi lintas platform untuk mengatasi permasala-
han adanya beberapa platform yang berbeda. Saat
ini perkembangam web modern sudah dapat di-
akses secara o�ine, lain halnya seperti aplikasi
native, setiap perpindahan halaman pada aplikasi
tidak dapat menampilkan halaman secara keselu-
ruhan, penggunaan web modern sudah dapat di-
pasang pada homescreen perangkat pengguna, dan
menampilkan splashscreen sehingga ketika awal ap-
likasi dapat dibuka melalui icon pada homescreen
perangkat pengguna. Penggunaan Progressive Web
App (PWA) yang menggabungkan hal terbaik dari
web modern dan �tur-�tur yang telah dimiliki oleh
aplikasi native. Beberapa hal yang dapat dilakukan
PWA antara lain website dapat dipasang pada
ponsel pengguna dan ditambahkan ke homescreen
layaknya aplikasi native, website yang telah diin-
stalasi dapat berfungsi secara o�ine dengan meng-
gunakan o�ine cache APIs, dan cache aplikasi akan
diperbaharui dari sisi server[3].

Pustaka Polymer Javascript

Polymer adalah PWA terbaik yang dikembangkan
oleh Google.Polymer memberikan standar web yang
berbeda (sebagai contoh: webkomponen, vari-
abel CSS) yang membantu menjalankan aplikasi
di browser dengan sangat cepat. Menggunakan
Polymer, dapat membuat sendiri elemen dan digu-
nakan kembali pada aplikasi lain. Template yang
disediakan merupakan kombinasi HTML, CSS, dan
JavaScript yang mencakup fungsionalitas yang akan
tersedia saat akan digunakan elemen itu. Polymer
juga menyediakan materi Google desain untuk UI
sehingga bisa digunakan dalam membangun hybrid
aplikasi seluler[4].

Metode Penelitian

Gambaran penelitian yang difokuskan pada pembu-
atan aplikasi, dapat dijelaskan pada Gambar 1.

Gambar 1: Gambaran Penelitian

Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan digunakan untuk mengetahui
kondisi yang harus dipenuhi dalam pembuatan ap-
likasi, yang meliputi:

1. Kebutuhan internal yakni kebutuhan yang
harus dipenuhi aplikasi, seperti aplikasi harus
bisa menampilkan jadwal mengajar dosen,
harus bisa menginput jam mengajar, dan juga
harus bisa memveri�kasi kehadiran dosen.

2. Kebutuhan eksternal yakni kebutuhan pen-
dukung dalam pembuatan aplikasi seperti
perangkat lunak (NodeJs, Microsoft Visual
Studio, Git Repository) serta perangkat keras
(PC, Monitor, Keyboard dan Mouse).

Desain Aplikasi

Pada tahapan ini menampilkan beberapa rancan-
gan menggunakan diagram UML meliputi use case,
activity diagram, sequence diagram, dan class di-
agram. Selain itu juga ditampilkan perancan-
gan antarmuka dan perancangan Progressive Web
App. Gambar 2 merupakan diagram usecase yang
menggambarkan interaksi aktor yaitu dosen dengan
aplikasi.
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Gambar 2: Use Case Diagram Aplikasi

Gambar 3: Activity Diagram Aplikasi

Gambar 3 merupakan activity diagram yang
menggambarkan aliran aktivitas atau aliran kerja
pada aplikasi.

Gambar 4: Sequence Diagram Aplikasi

Gambar 4 merupakan sequence diagram yang
menggambarkan interaksi objek dan komunkasi an-
tar obyek-obyek tersebut.

Implementasi

Antarmuka pada sistem akan dibangun secara re-
sponsif, diharapkan website dapat diakses pada
perangkat dengan berbagai ukuran. Penggunaan
teknologi service worker diharapkan membuat web-
site tidak bergantung pada konetivitas jaringan dan
selalu up-to-date. Menggunakan manifestweb app
diharapkan akan membuat website bersifat instal-
lable, dan perancangan sistem dengan gaya archi-
tecture app shell diharapkan akan membuat website
terasa seperti aplikasi native pada umumnya.

Testing

Testing kualitas PWA menggunakan bantuan light-
house tool yang terdapat pada browser Google
Chrome, yang akan memveri�kasi beberapa item
di daftar baseline progressive web app checklist.
Lighthouse yaitu perangkat lunak opensource un-
tuk peningkatan kualitas aplikasi web. Lighthouse
dapat dijalankan dengan ekstensi Chrome atau dari
baris perintah (command line). Langkah pengu-
jian dengan menginputkan URL website. Light-
house menjalankan serangkaian pengujian terhadap
website tersebut, kemudian menghasilkan laporan
mengenai seberapa efektif website tersebut. Light-
house saat ini memfokuskan pada �tur PWA, misal-
nya add to homescreen dan dukungan o�ine. Ref-
erensi pengujian yang diaudit menggunakan light-
house tool meliputi[5]:

1. Performance, audit untuk melihat pertama
akses aplikasi dan waktu interaktif untuk
menentukan waktu jeda.

2. Accessibility, memeriksa masalah umum yang
dapat mencegah pengguna mengakses konten
aplikasi.

3. Best practices, mencari segala sesuatu dari
penggunaan HTTPS untuk memperbaiki ra-
sio aspek gambar.

4. SEO,memeriksa cara terbaik untuk memas-
tikan situs Anda dapat ditemukan.

Hasil dan Pembahasan

Pada tahapan ini merupakan implementasi ter-
hadap perancangan aplikasi ke dalam bahasa pem-
rograman.

Beranda

Pada beranda menampilkan keterangan aplikasi
dan tabel jadwal, lihat Gambar 5.
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Cari Jadwal Kuliah

Pencarian jadwal kuliah dilakukan berdasarkan ke-
las, lihat Gambar 6.

Kon�rmasi Kedatangan

Apabilla jadwal sudah didapatkan, maka dosen
melakukan kon�rmasi kedatangan, lihat Gambar 7.

Capture Foto

Untuk kon�rmasi kedatangan, dosen harus
mengambil foto untuk veri�kasi apakah benar dosen

yang mengajar sesuai dan tidak diwakilkan, lihat
Gambar 8.

Pengujian

Pengujian aplikasi dilakukan berdasarkan platform
yang biasa digunakan yaitu menggunakan desktop
ataupun mobile. Fitur pengujian ini sudah terse-
dia pada browser Chrome pada modul audit. Pada
gambar 9 terlihat bahwa dari 5 item yang diuji,
yakniperformance, accessibility, best practice, SEO,
Progressive Web Apps, hanya performance yang
memiliki nilai yang rendah, 28.

Gambar 5: Beranda

Gambar 6: Pencarian Jadwal
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Gambar 7: Kon�rmasi Jadwal

Gambar 8: Foto

Pada gambar 10 juga terlihat pada 5 item yang
diuji, yakni performance, accessibility, best prac-
tice, SEO, Progressive Web Apps, juga hanya per-
formance yang memiliki nilai yang rendah, yaitu
4. Performance yang rendah menurut matriks dari
lighthouse tool audit Google Chrome dikarenakan
waktu yang relatif lama dari item berikut:

1. First Contentful Paint, waktu awal teks atau
gambar dimuat.

2. Speed index, seberapa cepat memuat semua
halaman.

3. Time to Interactive, waktu aplikasi berfungsi

keseluruhan.

4. First Meaningful Paint, waktu halaman depan
selesai dimuat.

5. First CPU Idle, waktu user dapat akses sete-
lah halaman dimuat.

6. Max Potential First Input Delay, waktu pal-
ing lama pengguna menggunakan apliaksi.

Untuk selanjutnya dapat dicari solusi untuk mem-
percepat waktu performance berdasarkan indikasi
dan analisis awal yang didapat dari hasil testing
menggunakanlighthouse tool audit Google Chrome.
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Gambar 9: Pengujian Platform Desktop

Gambar 10: Pengujian Platform Mobile

Penutup

Penggunaan Progressive Web App memberikan
pengalaman antarmuka seperti perbedaan platform
dan penggunaan kembali elamen atau komponen
pada aplikasi lainnya. Aplikasi Presensi Dosen di
STMIK Jakarta STI&K menggunakan Polymer su-
dah membantu proses administrasi yang tadinya di-
lakukan manual. Performa setelah diuji menggu-
nakan libraryPolymer cukup baik memberikan pen-
galaman pengguna yaitu dosen dalam melakukan
interaksi dengan aplikasi. Selanjutnya diperlukan
pengembangan pada sisi autenti�kasi pengguna ap-
likasi yang saat ini masih manual mengambil foto

pengguna. Perlu dilakukan penambahan elemen
atau komponen face detection atauface recoqnition
pada aplikasi sehingga autenti�kasi aplikasi bisa
lebih baik.
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